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ABSTRAK

Moch. Ali Sobirin. Upaya Penanaman Nilai-nilai $if&hiddiq Sebagai
Wujud Akhlaqg Terpuji di SD Qurrota A'yun Babadarifa® shiddiq merupakan
sifat yang terpuji bagi manusia, banyak manfaagyaapat kita ambil dari sifat
shiddiq ini. Sesuai perkembangan zaman kini mans&makin jauh dari
kejujuran, banyak di sekeliling kita yang telahhadari akhlaq terpuji sehingga
berdampak pada lunturnya kepercayaan masyarakaidegy individu asing yang
baru masuk pada komunitas tertentu. Tentunya hasangatlah disayangkan,
karena akan berdampak pada diri sendiri dan mdsytardaka perlu upaya
menanamkan sifat shiddiqg sejak dini, dan kita haglstra mengontrol dan
menasehati peserta didik yang masih duduk di bar@gkolah Dasar. Dengan
asumsi seperti itu peneliti sangat tertarik untidngetahui secara langsung dalam
prakteknya di dunia pendidikan sekarang ini.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deghf. Metode
pengumpulan datanya diperolen dari dokumen sekotahg mendukung
berjalannya penelitian, observasi, angket tanggapiawa, serta dilengkapi
dengan hasil wawancara. Dalam hal ini upaya gibu@irrota A'yun dalam
menanamkan nilai-nilai sifat shiddiq sudah bagusteka banyak cara yang
ditempuh guru dalam menjadikan peserta didik jdam qur'ani. Hasil penelitian
yang diperoleh dari penelitian ini adalah cukupkpdaiilihat dari siswa dapat
memahami shiddig yang berkaitan dengan ucapargkard(perilaku), kemauan,
dan janiji.

Dari beberapa hasil diatas peneliti ingin menyakgraisaran-saran,
diantaranya : Kepada pihak sekolah lebih baik taghinjau peserta didiknya
diluar jam sekolah yang ditentukan secematinuedan sifatnya fleksibel. Orang
tua (wali murid) hendaknya tidak hanya mengandalgaru-guru di sekolah
dalam menanamkan nilai-nilai sifat shiddiq kepadakaya, namun perhatian
orang tua dan pengawasan dari orang tua juga saegéihg dan mendukung.
Peserta didik supaya tidak salah bergaul ketikaattijam sekolah atau hari libur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Manusia dilahirkan dalam keadaan yang tidak berdpgdu mendapatkan uluran
tangan orang lain untuk melangsungkan kehidupantjlaran tangan orang tua
merupakan awal sebuah penanaman pendidikan yamgadichnak sejak masih kecil.
Orang tua akan melakukan apa saja demi kebaikamgamamencukupi kebutuhan anak,
serta memberikan kehidupan yang layak, dan yanggalenting adalah memberikan
pendidikan yang sebaik-baiknya.

Pendidikan sangat berperan dalam menentukan pesgeab dan perwujudan diri
individu manusia, khususnya bagi anak-anak. Kaneedidikan adalah aktifitas dan
usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannygaaiejalan membina potensi-potensi
pribadinya, yaitu rohan(pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi nurangjan jasman{panca
indra serta keterampilan-keterampilah).

Secara sadar kita melihat banyaknya lembaga péagidiang menanamkan nilai-
nilai agama, namun pengaktualisasian pribadi sgosawa terkadang banyak yang tidak
sesuai diharapkan. Tentunya hal semacam itu memadiok bagi lembaga pendidikan
yang mempunyai visi dan misi secara utuh ingin mamtik pribadi siswa yang beragama
(tentunya sesuai syari'ah Islam). Seseorang dakatattan taat dalam beragama, dapat
kita lihat dari aktifitas sehari-hari, semisal jufialam perkataan atau ucapan.

Jujur atau pun sebaliknya yaitu gor@henipu)merupakan sifat yang tidak diketahui
orang lain, tentunya hal ini yang tahu hanyalalingé (yang bersangkutandlan Allah

SWT. Banyak orang mengatakan bahwa dirinya ad&ahasuk orang yang benar dan

' Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Komponen MKDK, (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2001), hal.7



jujur, namun tidak sedikit hal semacam itu hanyalsdterdikan untuk menutupi
kekurangan yang ada pada diri orang tersebut.

Shiddiq (jujur) merupakan sifat yang dapat diakszsikan dengan tindakan atau
sikap. Biasanya orang yang selalu jujur akan tartadalam dirinya untuk selalu bersikap

yang baik, sebagaimana Rosul bersabda:
DA g Grall o) - JB alu g aile dll e il e die i) (a3 grae () e

& g @ ()5 lipaa Al die Sy s @aad da )l ol diadl I sag o) Ol

(ade iia ) WIS dihaie Sy s Sl da,ll () s QL (D agn sadl) 05 ¢ sadll

Artinya: Dari Ibnu Mas'ud ra, dari Nabi SAW, belisaersabda:'Sesungguhnya
kebenaran itu membawa kepada kebaikan dan kebdiblanembawa kesurga. Seorang
akan selalu bertindak jujur, sehingga ia ditulissii Allah sebagai orang yang jujur. Dan
sesungguhnya dusta itu membawa kepada kejahatankegmatan itu membawa ke
neraka. Seseorang akan selalu berdusta sehinggalitidlis di sisi Allah sebagai
pendusta™

Oleh karena itu penanaman nilai-nilai keagamaandi@é&an Agama Islam) sejak
usia dini terutama melatih kejujuran merupakan ganawal pembentukan akhlaqg terpuiji.
Karena pada masa kecil inilah seseorang dapat meayi memori dalam-dalam di
otaknya. Sehingga nilai-nilai pendidikan agamanisikgang telah diajarkan akan selalu
teringat.

Disinilah lembaga pendidikan sangat dibutuhkan rdataemberiatau mengajarkan
nilai-nilai pendidikan agama sesuai syariat yangake terutama masalah kejujuran
(shiddig) Tentunya tidak sepenuhnya lembaga pendidikangbb@rkecimpung dan ikut
andil dalam penanaman nilai religious. Perlu jugangawasan dari keluarga serta
lingkungan pergaulan yang sehari-hari. Namun falaag tidak bisa kita nafikan lagi,

banyak kalangan keluarga yang sepenuhnya percaad&esatuan lembaga pendidikan

tertentu dalam membentuk segala hal pada anaknglik

2 Imam Nawawi, “Terjemah Riyadhus Shalihin” jilid 1 (Jakarta: Pustaka amani, 1999), hal.79-80



Pendidikan agama menjadi satu-satunya hal yangasgemting ditanamkan pada
diri peserta didik sejak dini. Peran pendidikandseé@mdalah menjaga generasi sejak masa
kecil, dari berbagai penyelewengan ala jahiliyalengembangkan pola hidup, perasaan
dan pemikiran mereka sesuai dengan fitrah, agarjasieipondasi/dasar yang kuat.
Pendidikasn yang diberikan akan mempengaruhi anak thenjadi bagian dari
kepribadiar?

Sekolah dasar merupakan masa yang paling tepainaman pendidikan agama
islam secara optimal, karena pada jenjang SekolataDusia peserta didik sangatlah
mendukung untuk diberikan nilai-nilai pendidikanaaw islam secara menyeluruh.
Bahkan pemikiran anak pada masa SD sudah dapakibesgcara rasional dan dapat
memberi penilaian secara benar atau salah, bataamtau buruk.

Untuk itu penulis mengangkat judul dalam skripsbaggi berikut: UPAYA
PENANAMAN NILAI-NILAI SIFAT “SHIDDIQ” SEBAGAI BENT UK AKHLAQ
TERPUJI DI SD QURROTA A’YUN BABADAN".

SD Qurrota A'yun merupakan satuan lembaga pendidikeemal yang banyak
memberi penanaman nilai-nilai pendidikan agamarisaengan letak wilayah yang jauh
dari jalan raya sangatlah mendukung KBMegiatan Belajar Mengajarlyang telah
berlangsung. Selain itu daerah Babadan merupakaraldakauman, sehingga banyak
nilai-nilai agama Islam yang telah nampak melalutifdas keseharian di lembaga
pendidikan ataupun aktifitas masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penatisrik untuk melakukabn
penelitian tentang upaya penenaman nilai-nilaits8aiddiq di SD Qurrota A'yun

Babadan, Banguntapan, Yogyakarta.

3 Khatib Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan Spiritual (Yogyakarta: Mitra

Pustaka,1998), hal.14-15



B. Rumusan M asalah

Dari pemaparan latar belakang masalah diatas, ohabat ditarik sebuah rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya penanaman nilai-nilai sifat “sigitldi SD Qurrota A'yun

Babadan?

2. Apa faktor penghambat dan pendukung penanamannilgai‘shiddiq” di SD

Qurrota A'yun Babadan?

3. Apa saja hasil yang telah dicapai dalam penanamtaimilai sifat “shiddig” di SD

Qurrota A'yun Babadan?
C. Tujuan Dan kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Penelitian merupakan hal yang sangat penting, tadpaya penelitian pengetahuan
tidak akan bertambah maju, padahal pengetahuaatadakar semua tindakan dan ugaha.

Adapun tujuan penelitian ini antara lain, sebagaikoit:

a. Mengetahui upaya penanaman nilai-nilai sifat “shgtid di SD Qurrata A'yun

Babadan.

b. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung penanaite-nilai “shiddiq” di

SD Qurrota A'yun Babadan?

c. Untuk mengetahui hasil yang dicapai terhadap penananilai-nilai sifat “shiddig”

di SD Qurrota A'yun Babadan.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT Rieneka Cipta. 1996),
hal. 14



2. Kegunaan Penelitian

Sebuah penelitian yang baik hendaknya dapat mekamekiontribusi yang positif
bagi semua pihak yang terlibat didalamnya. Kegunaamelitian ini secara teoritis
dapat memberi rangsangan atau motivasi kepadatpeseik untuk lebih bersikap baik

dan mempunyai akhlaq terpuji, adapun kegunaan/ratpémelitian tersebut adalah:

a. Kegunaan Teoritik-Akademik

1) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalara gendidikan

Islam.

2) Sebagai bahan pertimbangan pada lembaga penditilkan dalam rangka
meningkatkan penanaman nilai-nilai sifat “shiddigli sekolah dasar,

khususnya SD Qurrota A’'yun Babadan.

b. Kegunaan Praktis

1) Menambah wawasan dan memberi manfaat yang besapéaglis sebagai
calon pendidik dan bagi pembaca akan pentingnyargenan nilai-nilai sifat
“shiddiq” pada anak sekolah dasar dengan berbrag#eri dan metode yang

tepat sesuai dengan perkembangan usia anak.

2) Sebagai bahan informasi bagi orang tua, pengasulpeladidik dalam rangka

menambah wawasan pengetahuan dalam mendidik acexa sslami.



D.Kajian Pustaka

Dari kajian pustaka ini peneliti mencoba untuk megigulang tentang penelitian-
penelitian sebelumnya yang ada kaitanya dengan skmiasi penulis. Berikut sejumlah

penemuan penulis tentang skripsi yang ada kaitadeggan tema skripsi di atas:

1. Skripsi yang telah ditulis oleh Farhan Nasuhi dengadul “ Nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam Dalam Pelaksanaan Tata Tertib Siswa NM'Vgonokromo Pleret
Bantul” tahun 2010. Skripsi ini menjelaskan tent@eganaman nilai-nilai pendidikan
agama islam yang telah tercantumkan dalam taté teekolah, dan mengetahui
seberapa jauh peserta didik menjalankan nilai-niEsebut dalam lingkungan

sekolal?

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mas#nymknya siswa yang
mempunyai anggapan bahwa tata tertib yang diterapiah sekolah/madrasah,

hanyalah sebagai formalitas aturan yang cukup loigtiéean dan dilaksanakan.

Persamaan dari skripsi ini adalah penanaman riliipendidikan agama Islam
di Sekolah, namun perbedaannya terletak pada pereenmya. Kalau skripsi yang
diselesaikan oleh saudara Farhan Nasuhi lebih kepaithi Istigomah, nilai
Kesederhanaan, nilai Keindahan, nilai tanggung lpavearta nilai kedisiplinan.
Sedangkan pada skripsi ini peneliti akan berfolagapsatu nilai yaitu “shiddiq” atau

kejujuran.

2. Skripsi yang ditulis oleh Nur Inayah dengan judiilai-nilai Pendidikan Akhlaq
Dalam Surat Al-furgon Ayat 63-67 Menurut Tafsir Waraghi” tahun 2011. Hasil dari

penelitian ini adalah penulis dapat mengupas nilai-pendidikan agama Islam yang

® Farhan Nasuhi, UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan PAI, “Nilai-nilai

Pendidikan Agama Islam Dalam Pelaksanaan Tata Trtib Siswa MTsN Wonokromo Pleret Bantul”, 2010



terkandung di dalam Q.S. Al-furqon ayat 63-67 manuafsir al-maraghi® yaitu:

tawadhu, lapang dada, lemah lembut, dan pemaaf.

Persamaan skripsi ini terletak pada nilai pendiikakhlag yang terpuiji,
sedangkan perbedaannya akhlak terpuji yang terkepndalam Q.S al-furgon ayat 63-
67 meliputi tawadhu, lapang dada, lemah lembut, dan pema3édangkan pada

skripsi ini lebih fokus pada satu sikap ydi8hiddiq” atau kejujuran.

3. Skripsi yang ditulis oleh Soleman yang berjutilai-nilai Pendidikan Agama Islam
Ritual Sekaten Keraton Yogyakartééhun 2007. Dalam hal ini skripsi yang di tulis
membahas nilai-nilai pendidikan agama Islam dal#oalr sekatenan di alun-alun
utara yogyakartd.Hasil dari penelitian ini yaitu peneliti dapat mgetahui dan
menguraikan nilai-nilai keagamaan dalam dunia selat, diantaranya: nilai
keimanan, nilai ibadah, serta nilai akhlakul katmsebagai pembentuk manusia

sempurndinsan kamil).

Persamaan skripsi ini terletak pada penanaman-mi&i pendidikan agama
Islam dengan tujuan manusia bersikap dan bertirskguai ajaran agama Islam.
Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis nitey terkandung pada penanaman
pendidikan agama Islam, oleh saudara soleman pianela lebih berfokus pada nilai
keimanan, ibadah, dan akhlaqul karimah, sedangkapss ini lebih kepada sifat

“shiddiq” atau kejujuran.

5 Nur Inayah, UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan PAl, “Nilai-nilai Pendidikan
Akhlak Dalam Surat Al-furqon Ayat 63-67 Menurut Tafsir Alimaraghi”, 2011

7 Soleman, UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, jurusan PAl, “Nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam Ritual Sekaten Yogyakarta”, 2007



4. Skripsi yang ditulis oleh Erna Listyaningsih yanerjbdul “Upaya Peningkatan
Religiusitas Siswa SD Negeri Nogopuro Gowok Canggal Depok Sleman
Yogyakarta™ Hasil dari penelitian ini adalah siswa dapat mesfiglkan surat-surat
pendek dengan mudah, siswa mampu melaksanakanhilj@d&tis seperti sholat

fardhu, sholat sunnah, mengaji, belajar membacaguRkkn, dan siswa memiliki

kepekaan sosial.

Persamaan dalam skripsi ini adalah upaya penanegtigiusitas atau keagamaan
pada Sekolah Dasar, perbedaannya adalah skripgidiaelesaikan oleh saudari Erna
Listyaningsih menekankan langkah-langkah penanapamdidikan agama Islam
melalui hafalan surat pendek, BTfaca tulis al-qur'an), pesantren kilat, dan
pelaksanaan infaq serta zakat dengan tujuan peaaloiasri menuju sifat yang terpuiji.
Sedangkan skripsi ini cukup membahas upaya penamanme-nilai sifat shiddiq

sebagai wujud akhlaq terpuiji.
E. Landasan Teori
a. Penanaman Nilai-nilai Keagamaan
1) Pengertian Nilai-nilai Keagamaan

Penanaman adalah proses, pembuatan, cara menarfaBkdangkan arti
nilai menurut Zakiah Darajat dalam bukunya llmu Pendidikslam adalah suatu
perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakinageebsuatu identitas yang

memberikan ciri khusus pada pemikiran, perasaéeria; maupun prilakd®

8 Erna Listyaningsih, UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan PAIl, “Upaya

Peningkatan Religiusitas Siswa SD Negeri Nogopuro Gowok Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta”, 2009
? Depdikbud, kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1990), hal.895
10 Zakiyah Darajat, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal.26



Keterangan lain mengartikan nilai adalah sesuang J@ersifat abstrak dan

ideal!!

Nilai dasar yang menjadi ruhnya pendidikan Islaralaiof*

a. Nilai Ubudiyah: aktivitas manusia sebagi hamba Wlldan selaku
khalifahn-Nya di muka bumi ini, Pada hakikatnya ladadalam rangka

berbakti atau mengabdi kepada Allah sekaligus nmgatilan ridha-Nya.

Firman Allah SWT dalam surat az-zariyah ayat 56 yatakan:
s8R Y) Y e il U

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melaimkantuk
menyembah-Ku*3

Prinsip ini perlu ditransformasikan ke dalam dyméadidikan, agar dalam
proses pendidikan itu tidak melahirkan output yammbong, tidak jujur

dan takabbur.

b. Nilai Moralitas: ajaran Islam yang dibawa oleh Rao#ah tidak lain
adalah membentuk manusia yang berakhlaq dan memibkalitas yang
baik. Karena di masa sekarang moral yang baik naéarphal yang wajib
dimiliki oleh seorang peseeta didik, agar menjaitiguli yang tangguh dan

berjiwa besar.

1 Chabib thoha, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal.35
2 zulkarnain, “Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 7
3 Abdul Hafidz”Al-qur’an Dan Terjemahannya” (Jakarta: Raja Fahd, 1990), hal. 525



2) Pengertian Akhlaq

Istilah akhlag sudah akrab ditengah kehidupan Ki@npir semua orang
mengetahui arti kata akhlag karena perkataan aldd&du dikaitkan dengan tingah
laku manusia. Agar lebih jelas dan meyakinkan kathlag masih perlu untuk
diartikan secara bahasa maupun istilah. Dengankitemipemahaman terhadap kata
akhlag tidak sebatas kebiasaan praktis yang sedia@ setiap hari kita dengar tetapi

sekaligus dipahami secara filosofis terutama makiansinya.

Kata akhlag berasal dari bahasa Arab yaitu jama’ kizta khuluqunyang
secara linguistik diartikan dengan budi pekertirtapgai, tingkah laku, tabiat, tata
krama, sopan santun, adab, dan tinddk#tata akhlaq juga berasal dari kitelaga
atau khulqun artinya kejadian, serta erat hubungannya denighaliq artinya
menciptakan, tindakan atau perbuatan. Secara telogis dapat dikatakan akhlaq
merupakan pranata perilaku manusia dalam sega&k aghidupan. Ibn Miskawaih
(w. 421 H/1030 M) yang dikenal sebagai pakar bidakigaq terkemuka mengatakan
bahwa akhlaq adalah sifat yang tertanam dalam jemag mendorongnya untuk

melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikirarpdeimbangan.
Prinsip pokok akhlaq adalah sebagai berikut:
a. Moral Force

Moral force akhlaq Islam adalah terletak pada irs@bagainternal
power yang dimiliki oleh setiap orang mukmin yang begsnsebagai

motor penggerak dan memotivasi terbentuknya kehendatuk

' Beni Ahmad Saebani dan Drs. K.H. Abdul Hamid “limu Akhlak” (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hal.
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direfleksikan dalam tata rasa, tata karsa, tattacigan tata karya yang

konkret!®

Dalam konteks inilah keimanan sangat signifikangiinya menjadi
dasar pijakan setiap tindakan maupun perbuataen&akeimanan yang
sempurna akan melahirkan kesempurnaan akhlaq. &matilgya tidaklah
dipandang orang itu beriman dengan sungguh-sunggahakhlagnya
buruk. Dengan demikian orang berakhlag karena keam&epada Tuhan

bukan karena manusia.
b. Landasan Pijakannya Adaldiman, Islam, Ihsan
1) Iman:
Iman berasal dari bahas arab, yaitu bentuk masdakata kerjanya
VUL - e - ol

Iman adalah percaya atau keyakinan, sebagaimana dalkmAsas
Ajaran Islam, Sidi Gazalba dengan tegas menyatékdmwva kata iman

lebih pas diartikan kedalam bahasa indonesia deagéikeyakinan”.*’

Iman dapat dipahami sebagai sebuah keyakinan yamgdasari
sikap, tindakan, dan perbuatan seorang mukmin.ng§gaiiman itu dapat
dijadikan tolak ukur kualitas pribadi seseoranghokarena itu kualitas

iman dapat dibagi sebagai berikut:

1> zahruddin “Pengantar Studi Akhlag” (Jakarta: PT. Raja Grivindo Persada), hal. 63
¢ Zahruddin “Pengantar Studi Akhlag”, hal. 66
* Ibid, hal, 66
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» Iman yang dinamis: iman yang peka dan responsthati&p

berbagai kasus moral.

» Iman yangconditional Iman yang tidak setabil atau dapat disebut
fluktuatif, model iman ini kadang-kadang baik dadé&ng-kadang

juga buruk. Tergantung kondisi masalah yang dihagap

» Iman yang pasif: yaitu iman yang sangat lemah sata@respon

berbagai kasus akhlag.
2) Islam

Secara etimologi kata islam berasal dari bahasa, Afiambil dari bentuk

masdar yang kata kerja (fi'ilnya) adalah:
Aslama — Yuslimu — Islaman
BAVRU A WA

Kemudian secara terminologi kata Islam itu dideiikan oleh Abdul
Hamid Yunus dalanba’irah al-Ma’arif al-Islamiyah yang telah dikutip
oleh Zahruddin dan Hasanudin Sinaga dalam bukurgragdhtar Studi

Akhlaq adalah sebagai berikidt:

Sl s g il )

“Islam berarti tunduk dan menyerah/penyerahan diri”

18 zahruddin “Pengantar Studi Akhlag”, hal. 68
' Ibid, hal. 68
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Selain Abdul Hamid, Imam Nawawi memberi keterangang telah
dikutip oleh Zahruddin dan Hasanudin Sinaga dalalkubya Pengantar

Study Akhlag memberikan definisi Islam hampir saya#u:
“Islam berarti menyerah dan patuh yang dilihat sec&hir”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwamsiau adalah:
tunduk dan taat kepada perintah-perintah Allah daenjahui segala

larangan-Nya.
3) lhsan
lhsanberasal dari bahasa Arab yang kata kerjanya adalah
BLA) - feind - ol
Artinya : Memperbaiki

Menurut Ali Hasan Umar dalam kitabnya Al-hadigmadrasati

diniyyah al-awwaliyah al-juz’ul awwamengatakan bahwa:
) X G LA Ul iy aile ) e i J s, J G

- w3 F=

Artinya: “Engkau menyembah Allah seakan-akan engkalihat-
Nya, tetapi jika engkau tidak melihat-Nya yakinlahhwa Dia (Allah)
selalu melihat engkau®

% 7ahruddin “Pengantar Studi Akhlag” hal. 70
> Muhammad Ali Hasan Umar, “Al-Hadits Lil Madrasati diniyyah Al-awwaliyah”, (Semarang: Toha
Putra, 1992), hal. 8
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3. Disiplin Moral

Prinsip akhlag Islam adalah siapa berbuat, dia ylaeganggung
jawab. Sekecil apapun ia melakukan perbuatan bailk buruk maka ia
akan menikmati hasilnya. Firman Allah dalam sutatadzalah ayat 7-8

yang artinya sebagai berikut:
S 7y 03 Olihe Ul s o 15 5750 Jlihe U (b

Artinya: “ Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberataharr
pun, niscaya dia akan melihat (balasannya), danabgr siapa yang

mengerjakan kejahatan seberat zarrah pun, niscaia akan melihat

(balasannya) pula®?

3) Akhlaqg Terpuji

Menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Zahruddin, &dp terpuji artinya
“Menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercelg gadah digariskan dalam
agama Islam serta menjauhkan diri dari perbuatacelte tersebut, kemudian

membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukatatyanencintainya®

Akhlak terpuji berarti tingkah laku yang sesuai g&m norma-norma atau

ajaran Islam. Akhlaq terpuiji dibagi menjadi duaibag*
1. Taat Lahir

a. Tobat: Dikategorikan pada taat lahir dilihat dakap dan tingkah laku

seseorang, namun penyesalannya merupakan taat batin

22 Abdul Hafidz”Al-qur’an Dan Terjemahannya” (Jakarta: Raja Fahd, 1990), hal. 1087
** Zahruddin “Pengantar Studi Akhlag”,hal, 158
* Ibid, 159
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b. Amar ma’ruf Nahi Munkar: perbuatan yang dilakukeepada manusia
untuk menjalankan kabaikan dan meninggalkan keratsi sebagai

implementasi perintah Allah SWT.

c. Syukur: berterima kasih terhadap nikmat yang tel@mugrahkan Allah

kepada manusia dan seluruh makhluknya.
d. Jujur: memberikan keterangan sesuai yang terjadiydng dialaminya.
2. Taat Batin

Taat batin ialah segala sifat yang baik, terpujigydilakukan oleh anggota

batin.

a. Tawakkal: Berserah diri sepenuhnya kepada Allatardamenghadapi,

menanti, atau menunggu hasil pekerjaan.

b. Sabar: Ada beberapa macam sabar diantaranya adsddiar dalam
beribadah, sabar ketika dilanda musibah, sabaadaphkehidupan dunia,

sabar terhadap maksiat, dan sabar dalam perjuangan.

c. Qona’ah: merasa cukup dan rela dengan pemberiandianugrahkan oleh

Allah SWT.

15



4) Pengertian “Shiddiq”

Shiddiq(ash-sidqu)artinya benar atau jujur, lawan kata dari dustaobg(al-
kazib). Seorang Muslim dituntut selalu berada dalam keadaanar, baik lahir
maupun batif®> Benar hati dinamakagshidq al-qolb),benar perkataafshidq al-

hadits),dan benar perbuatdshidq al-amal).

Dalam bukunya Yunahar Ilyas mencoba untuk mengaraiientuk-bentuk

shiddig, ada minimal lima macam bentuk shiddiqu&it
a. Benar Perkataan (Shidq al-hadits).

Dalam keadaan apapun seorang Muslim akan selakatbeyang benar. Baik
dalam menyampaikan informasi, menjawab pertanyaaelarang, memerintah
ataupun yang lainnya. Orang yang selalu berkatarbakan dikasihi Allah dan
dipercaya oleh masyarakat. Sebaliknya orang yangubg& maka masyarakat tidak
akan mempercayainya, karena berkata bohong adalah satu sifat orang yang

munafig, sebagaimana yang telah dijelaskan olelulRos
(ade i) O & 0Ny CAIRT Be 700y G 3K B 1) 1 U (a8 L) &

Artinya : tanda-tanda orang munafiq itu ada tigaity, apabila berkata dusta,
apabila berjanji mengingkari dan apabila diperdayianat. (Muttafaqun ‘Alaihi§’

 Yunahar llyas, “Kuliah Akhlag”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset), hal. 81

*® Ibid, Kuliah Akhlag, hal. 82-85

>’ Muhammad Ali Hasan Umar, “Al-hadits Lil Madrasatiddiniyyah Al-awwaliyah” (Semarang: Toha Putra,
1992), hal.28
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b. Benar Pergaulan (shidqg al-muamalah).

Seorang muslim akan selalu bermuamalah dengan,bigelt menipu tidak
khianat dan tidak memalsu. Orang yang shidiq datavamalah jauh dari sifat
sombongdanria. la melakukan sesuatu karena Allah bukan karenausi@ dan
meninggalkan larangan juga hanya karena Allah SN akan selalu bersikap benar

terhadap siapapun, tanpa memandang kekayaan, kekyadau status lainnya.
c. Benar Kemauan (shidg al-‘azam)

Sebelum memutuskan untuk melakukan sesuatu, seamarsiim harus
mempertimbangkan dan menilai terlebih dahulu apajaady dilakukannya itu benar
dan bermanfaat. Apabila yakin benar, maka dia akalakukannya tanpa ragu-ragu

tidak terpengaruh suara kiri-kanan yang mendukutiaig mencelanya.
d. Benar Janiji (shidg al-wa’ad)

Seorang muslim apabila berjanji maka ia akan mengken kalimat
InsyaAllah, dan ia akan menepati janjinya sekaligengan musuh atau anak kecil.

Dalam Al-qur'an Allah telah menerangkan:

TS Y i, GG 20 (Balia (S A e L) IESY 3TN

Artinya : “Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada rele) kisah Ismail
yang tersebut di dalam Al-quran. Sesungguhnyadal@h seseorang yang benar
janjinya, dan dia adalah seorang Rosul dan NahiQ.S. Maryam: 54).

2 Abdul Hafidz”Al-qur’an Dan Terjemahannya” (Jakarta: Raja Fahd, 1990), hal, 468
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e. Benar Kenyataan (shidq al-haq)

Seorang muslim akan menampilkan dirinya sepertiyavey sebenarnya. Dia
tidak akan menipu kenyataan, tidak memakai bajwalkean, tidak mencari nama,

dan tidak pula mengada-ada.

Banyaknya persoalan yang terjadi di negara kitaantara lain disebabkan
oleh semakin menipisnya kejujuran. Bahkan dapatatdkan bahwa kejujuran
termasuk salah satu sendi-sendi kehideﬁzSebagai contoh, pejabat yang tidak jujur
menyebabkan ia berbuat korupsi, pelajar yang tiggler menyebabkan ia suka

menyontek, dll.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penedlitian

Dilihat dari tujuannya penelitian ini merupakan ektian lapangartfield research)
dengan lokasi penelitian di SD Qurrota A'yun Babgaddanguntapan, Yogyakarta. Jenis

penelitian yang penulis gunakan adalah penelitislitatif (qualitative research).

Penelitian kualitatif ialah penelitian yang ditugrk untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwva, aktivitas sosisikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompbDlapat juga ditujukan untuk
memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut aespektif partisipar’ Partisipan
adalah orang-orang yang diajak berwawancara, diedsie diminta memberikan data,

pendapat, pemikiran, dan persepsinya. Pemahamamoltip melalui analisis berbagai

» Nuria Isna Aunillah, “Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah”, (Jakarta: Laksana), hal.
47.

* Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2005), hal. 94
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keterkaitan dari pertisipan, dan melalui penguraipemaknaan partisipan” tentang

situasi-situasi dan peristiwa-peristiwa.

Alasan penulis memilih jenis penelitian kualitatifrena penelitian ini ditujukan
untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomensastpea, aktifitas sosial yang erat
kaitannya dengan sifat “shidiq” sebagai wujud aghterpuji di SD Qurrota A'yun

Babadan, Banguntapan, Yogyakarta.
2. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data adalah subyek darimaaaddpat diperoleh, sehingga
subyek penelitian dapat berarti orang atau apa ysaj@ menjadi sumber peneliti3h.

Adapun sumber data pada penelitian ini adalah:
a. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
b. Siswa-siswi SD Qurrota A’'yun Babadan

Dalam penelitian ini tentunya tidak seluruh siswsavs diikut sertakan sebagai
subjek penelitian, karena mengingat banyaknya pepwang ada sehingga peneliti
mengambil sampel dari kelas 6 sekitar 10 siswa3fagiswa kelas enam yang ada saat ini
dan jumlah keseluruhan siswa di SD Qurrota A'yuatsai berjumlah 196 siswa yang
ada. Diharapkan kesepuluh siswa tersebut dapat kilewari keseluruhan siswa SD

Qurrota A'yun Babadan.

31 Suharsismi Arikunto, “Prosedur Penelitianlimiah Suatu pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rieneka
Cipta,1998), hal.182
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3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan berbagtade, antara lain:
a. Metode Observasi

Metode Observasi adalah pengamatan dan pencattarassistematik terhadap
gejala yang tampak pada obyek penelitfaMetode observasi ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang pentingnya penanamamitdapendidikan agama islam
pada jenjang sekolah dasar.

Dengan demikian, maka metode observasi ini menjagliode yang penting
untuk mendukung data-data yang terkumpul, seballonehetode ini penulis dapat

mengetahui bagaimana upaya sekolah dalam menananitdianilai sifat shiddiq.
b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulanradalui pengamatan
dengan melakukan tanya jawab yang dilakukan selisea®® Dalam wawancara
peneliti menggunakan jenis bebas terpimpin, makguddalam melaksanakan
wawancara orang-orang yang diwawancarai diberi lb@feEn untuk memberikan
jawaban, namun hal itu tidak lepas dari pedomakolpo/ang telah disusun oleh

peneliti.

2, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2002), hal. 158
3 Koenjoro Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat ( Jakarta: Gramedia, 1981), hal.115
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c. Angket

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atra eengumpulan data
secara tidak langsunfpeneliti tidak langsung bertanya-jawab pada regpem>*
Bentuk pertanyaan pada angket bisa bermacam-mayaito, pertanyaan terbuka,
pertanyaan berstruktur, dan pertanyaan tertutup.

Pada angket dengan pertanyaan terbuka, angket perimnyaan-pertanyaan
pokok yang bisa dijawab atau direspon oleh resporsgeara bebas. Tidak ada anak
pertanyaan atau pun rincian yang memberikan artdmdpemberian jawaban. Pada
angket berstruktur pertanyaan sudah disusun sebaratruktur disamping ada
pertanyaan pokok juga ada anak pertanyaan atagpestidnyaan. Sedangkan dalam
angket tertutup pertanyaan atau pernyataan telahilikiealternatif jawaban (option)
yang tinggal dipilih oleh responden.

Contoh angket terbuka:

Pertanyaan: bagaimana kesan anda selama menimhadir8D Qurrota A'yun?

No Siswa Jawaban
1 Siswa |

2 Siswa

3 Siswa Il

4 Siswa IV

5 Siswa V

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan... hal.219
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Contoh angket tertutup:

Pertanyaan : Apakah anda tadi malam belajar?

Opsi Jawaban
No Siswa Alasan
Ya Tidak

Siswa |

Siswa |l

Siswa Il

Siswa IV

gl A~ W DN

Siswa V

G. Sistematika Penulisan Skrips

Guna mendapatkan gambaran yang jelas dan menyekstth memudahkan
pembahasan persoalan di dalamnya, maka penyusun alenguraikan sistematika

pembahasan ke dalam tiga bagian sebagai berikut:

1. Bagian Awal

terdiri dari tema atau halaman judul, halaman syratnyataan, halaman
persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halam#a.rki@laman persembahan, halaman

abstraksi, halaman kata pengantar, dan halamaar dkift

2. Bagian Inti

Bab | : Adalah pendahuluan, berisikan tentang lbakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajiantakas landasan teori, metode

penelitian, hipotesis penelitian, sistematika pisanl skripsi dan kerangka skripsi.
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Bab Il : Membahas tentang gambaran umum SD QuAgtan Babadan. Yang
berisi tentang letak dan keadaan geografis, sejaeatiri dan proses perkembangannya,
visi, misi dan tujuan pendidikan, struktur orgasis&eadaan guru, siswa, dan karyawan,
keadaan sarana dan prasarana. Hal ini dimaksudiak mengungkap secara detail dan

valid tentang gambaran umum dan informasi sebaj#m penyusunan skripsi.

Bab IIl : Merupakan inti pokok dari pembahasan,gyakan mengungkap proses
pelaksanaan penanaman nilai-nilai sifat shiddidgtofa pendukung dan penghambat
penanaman nilai-nilai shidig, serta untuk mengdtdiasil upaya penanaman nilai-nilai
sifat shiddig di SD Qurrota A'yun Babadan. Bab imierupakan jawaban atas

permasalahan yang telah penulis teliti.

Bab IV : merupakan bab terakhir dari skripsi imajty penutup. Dalam penutup
berisikan kesimpulan dan saran-saran yang singkatelas. Pada bagian akhir terdapat

daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkaitgain penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis di atas, maka penulis dapat mengakeimpulan sebagai berikut:

1. Upaya yang dilakukan guru SD Qurrota A’'yun Babadalam menanamkan nilai-

nilai sifat shiddiq sebagi wujud akhlaq terpuiji ipati:

a. Memberikan pengertian tentang mengucapkan (tutia) kang baik dan

benar.

b. Memberi contoh dan perilaku yang baik dan wajar

c. Menceritakan berbagai kisah sahabat yang mempusifgajujur dalam

kehidupannya.

d. Menanamkan sikap kerja keras

e. Menanamkan sifat kesabaran pada siswa

f. Menanamkan sikap tawakkal pada Allah

g. Menanamkan sifat syukur pada Allah.

2. Faktor pendukung dan penghambat

a. Faktor pendukung

Faktor pendukung dalam upaya penanaman nilai-sifet shiddig di SD

Qurrota A'yun Babadan adalah:
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1. Suasana yang nyaman dalam lingkungan sekolah.

2. Rasa ta’dhim siswa menjadikan guru sedikit mudatukutmemberikan

penanaman akhlaq terpuji pada siswa.

3. Kedekatan guru pada peserta didik tanpa mengukangma seoran guru
sehingga mudah berkomunikasi dan memberikan pemgangang baik di

waktu kapanpun.

4. Keajegan (istigomah) dalam menjalankan program+pragsekolah yang

telah ada. .

b. Faktor penghambat

1. Usia peserta didik yang masih digolongkan kedalaim iabil, hal ini
tentunya hampir dialami semua sekolah karena usék &D masih
tergolong anak-anak, rasa suka dan rasa bosain pea datang kapan

saja.

2. Shiddig merupakan sifat, dan tidak bisa dilihat jadtuh penanganan
yang ekstra dan kesabaran yang tinggi dalam meriamarkejujuran

pada siswa.

3. Minimnya buku penunjang atau bacaan yang membahésng shiddiq.

4. Tingkat kemajemukan yang tinggi sehingga guru sediulit

menyatukan pemikiran dari bermacam siswa yang ada.
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3. Solusi yang ditawarkan

Solusi dalam menyelesaikan hambatan-hambatan ydwaglapi guru di SD
Qurrota A’'yun Babadan dalam upaya menanamkan milai-sifat shiddiq sebagi
wujud akhlag terpuji yaitu dengan memberikan pealgan dan pengertian yang
ekstra bagi siswa, dan jangan segan-segan memnatag ctua untuk selalu

mengawasi dan menjaga anaknya selama tidak dalatrokeekolah.

4. Hasil yang dicapai oleh guru dalam menanamkan-nilai sifat shiddiq cukup
berhasil karena dengan berbagi program-program y@ergujuan memberikan
rangsangan religius kepada peserta didik sangpebgaruh dalam keseharian. Hal
ini berdasarkan hasil angket dan wawancara bahvearjae didik selalu aktif
mengikuti program-program yang ada, dan menjawalale benar dari pertanyaan-

pertanyaan bapak guru, ibu guru, dan teman-temannya

B. Saran-saran

1. Kepada pihak sekolah hendaknya meninjau pesertinglal diluar jam sekolah yang

ditentukan secara kontinew.

2. Kepada orang tua (wali murid) hendaknya tidak hamengandalkan guru-guru di
sekolah dalam menanamkan nilai-nilai sifat shiddégada anaknya, namun perhatian

orang tua dan pengawasan dari orang tua juga spegtig dan mendukung.

3. Kepada peserta didik supaya tidak salah bergaikakelfiluar jam sekolah atau hari

libur.
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C. Penutup

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWTgyatah memberikan
petunjuk, membukakan pintu rahmat, dan memberikaarg kekuatan untuk selalu
termotivasi, dengan perjuangan dan semangat yangbbae sehingga sekripsi dapat
terselesaikan. penulis menyadari sekripsi yangelesaikan ini tidak lepas dari
kekurangan, meskipun sudah dicurahkan semua pikiaankemampuan penulis, namun

sifat dho’if selalu ada pada diri manusia, sehingjg#psi ini jauh dari kata sempurna.

Untuk itu kritik dan saran pembaca dari semua lgdarsangat penulis harapkan

demi kesempurnaan skripsi ini.

Kepada semua pihak yang turut andil dalam penyelesskripsi ini, penulis
menyampaikan rasa terimakasih semoga itu semuapailan amal kebaikan dan

mendapatkan ganjaran yang setimpal. Amin.

Penulis

Moch. Ali Sobirin
07410357
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